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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis Kinerja Keuangan 

Pemerintah Daerah Kabupaten Buton Selatan ditinjau dari Rasio Keuangan diantaranya Rasio 

Kemandirian Keuangan Daerah, Rasio Efektivitas Keuangan Daerah dan Rasio Aktivitas 

Keuangan Daerah. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Laporan Realisasi 

Anggaran Pemerintah Daerah Kabupaten Buton Selatan Tahun Anggaran 2016-2020, yang 

diperoleh dari Badan Keuangan Daerah Kabupaten Buton Selatan. Pengumpulan data 

menggunakan metode wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

untuk mengukur kinerja keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Buton Selatan yaitu 

Deskriptif Kualitatif. Hasil penelitian menunjukan kinerja keuangan Pemerintah Daerah 

Kabupaten Buton Selatan pada tahun anggaran 2016-2020 berdasarkan : (1) Rasio 

Kemandirian Keuangan Daerah masih rendah sekali tergolong pada pola hubungan instruktif, 

(2) Rasio Efektivitas Keuangan Daerah menunjukkan kinerja Pemerintah Daerah Kabupaten 

Buton Selatan dikategorikan sangat efektif karena rata-rata efektivitasnya sebesar 188,86%, 

(3) Rasio Aktivitas Keuangan Daerah Pemerintah Kabupaten Buton Selatan menunjukan 

sebagian besar dana yang dimiliki Pemerintah Daerah Kabupaten Buton Selatan masih 

memprioritaskan untuk belanja operasi dengan rata-rata sebesar 66,04% dibandingkan dengan 

belanja modal rata-rata sebesar 33,05%. 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan; Rasio Aktivitas; Rasio Efektivitas; Rasio Kemandirian  

 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine and analyze the financial performance of South 

Buton district government in terms of regional financial ratios including the ratio of regional 

financial independence, the ratio of the effectiveness of ragional finances, and the ratio of 

regional financial activities. The data used in this research is the realization report of revenue 

and expenditure budget of regional government of South Buton District 2016-2020 budget 

year, obtained from Regional Financial Agency of South Buton district. Data collection using 

interview, and documentation method. The data analysis techniques used to measure the 

financial performance of the District government of South Buton is a qualitative descriptive. 

The results showed the financial performance of South Buton District government in the 2016-

2020 budget year based on: (1) the regional financial independence ratio is relatively low on 

the pattern of instructive relationships, (2) the regional financial effectiveness ratio shows the 

performance of the South Buton District government, categorized as very effective because of 

the average effectiveness of 188,86%, (3) the ratio of the financial activity of the Sotuh Buton 

District government shows that most of the funds owned by the district government of South 

Buton still prioritize to spend operations with an average of 66,04% compared to capital 

expenditure average of 33,05%. 
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1. PENDAHULUAN 

 
Salah satu alat untuk menganalisis kinerja keuangan pemerintah daerah dalam 

mengelola keuangan daerahnya adalah dengan melakukan analisis rasio telah ditetapkan dan 

dilaksanakannya. Analisis rasio keuangan dilakukan dengan cara membandingkan hasil yang 

dicapai dari suatu periode dengan periode sebelumnya, sehingga dapat diketahui bagaimana 

kecenderungan yang terjadi. Penilain kinerja pemerintah berdasarkan rasio keuangan, 

diantaranya Rasio Kemandirian Keuangan Daerah, Rasio Efektivitas, dan Rasio Aktivitas 

(Halim, 2012). 

Selanjutnya hasil dari rasio keuangan daerah yang telah dianalinis tersebur digunakan 

sebagai media pengukuran dalam menilai kemandirian keuangan pemerintah daerah dalam 

membiayai penyelenggaraan otonomi daerah, mengukur tingkat efektivitas dalam 

merealisasikan pendapatan asli daerahnya, dan melihat pengendalian biaya dan pengendalian 

anggaran yang dilakukan selama periode waktu tertentu. 

Kabupaten Buton Selatan yang juga dikenal dengan sebutan Busel merupakan salah 

satu kabupaten di Provinsi Sulawesi Tenggara. Terbentuk saat Kabupaten Buton dimekarkan 

pada pertengahan 2014, menjelang akhir masa jabatan DPR RI 2009-2014. Akses yang 

menghambat pelayanan menjadi salah satu alasan pemekaran Kabupaten Buton. Kabupaten 

telah pindah ke Pasarwajo sejak Kota Baubau dimekarkan pada tahun 2001. Karena tidak ada 

jalur langsung dari kawasan Buton Selatan ke Pasarwajo, warga Buton Selatan harus melewati 

Kota Baubau terlebih dahulu sebelum bisa ke sana. Selain itu, Pulau Kadatua, Siompu, dan 

Batu Atas, pulau paling selatan di Sulawesi Tenggara, memisahkan beberapa bagian Buton 

Selatan dari Pulau Buton. 

Kabupaten Buton Selatan menghadapi sejumlah tantangan keuangan daerah, antara 

lain: (a) Besaran bantuan pemerintah pusat/provinsi, baik dari sisi anggaran rutin, khusus 

subsidi untuk daerah otonom, maupun dari sisi anggaran pemerintah daerah, mencerminkan 

ketergantungan pemerintah daerah terhadap subsidi dari pemerintah pusat. (b) Relatif kecilnya 

pendapatan asli daerah (PAD) dibandingkan dengan total pendapatan daerah mencerminkan 

keterbatasan kemampuan daerah untuk melipatgandakan potensi sumber pendapatan asli 

daerah. (c) Rendahnya belanja modal dan inefisiensi anggaran operasional pemerintah daerah. 

Pemerintah Kabupaten Buton Selatan wajib menyampaikan laporan 

pertanggungjawaban keuangan daerah untuk mengetahui apakah Pemerintah Kabupaten 

Buton Selatan telah berhasil menjalankan tanggung jawabnya sebagai pihak yang diserahi 

tanggung jawab menjalankan roda pemerintahan, pembangunan, dan pelayanan publik. 

Adanya otonomi daerah ini mengakibatkan terjadinya desentralisasi sistem pemerintahan di 

Kabupaten Buton Selatan. Mau tidak mau Pemerintah Kabupaten Buton Selatan harus 

melakukan upaya yang signifikan untuk meningkatkan kemampuan keuangan daerah PAD 

agar tidak terjadi permasalahan di era desentralisasi di masa mendatang. PAD di Kabupaten 

Buton Selatan berasal dari—pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah 

tersendiri, dan pendapatan asli daerah lainnya yang sah—di daerah. 

Menganalisis pendapatan dan belanja daerah merupakan salah satu cara untuk 

mengukur kemampuan dan kinerja keuangan daerah. Pendapatan asli daerah, penerimaan dari 

dana perimbangan pusat, dan pendapatan daerah lainnya yang sah merupakan komponen 

pendapatan daerah. Sedangkan belanja operasional, belanja modal, dan pengeluaran tak 

terduga merupakan pengeluaran daerah. Dari tahun 2016 hingga tahun 2020, tabel berikut 

memberikan gambaran umum tentang pendapatan dan pengeluaran Kabupaten Buton Selatan. 
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Tabel i1 i 

Realisasi iPendapatan idan iBelanja iDaerah iKabupaten iButon 

Selatan iTahun iAnggaran i2016-2020 

.(Dalam iRupiah) 

No Uraian 
Tahun 

2016 2017 2018 2019 2020 

A PENDAPATAN 517.704.512.689 524.784.609.615 576.632.196.175 617.835.509.437 617.828.222.322 

1 
Pendapatan iAsli 

iDaerah 
7.666.531.859 8.494.630.034 25.863.320.999 14.985.034.947 19.877.732.842 

2 Pendapatan iTranser 492.918.999.730 474.103.390.706 543.298.875.176 564.300.992.490 571.471.059.480 

3 
Lain-lain iPendapatan 

iDaerah iyang iSah 
17.118.981.100 42.186.588.875 7.470.000.000 38.549.482.000 26.479.430.000 

B BELANJA 401.350.092.892 453.299.448.407 543.977.113.130 504.196.612.316 518.610.334.688 

1 Belanja iOperasi 255.596.425.969 269.846.203.394 397.411.853.176 346.718.264.511 337.825.360.258 

2 Belanja iModal 145.753.666.923 183.453.245.013 146.547.085.954 157.308.748.819 157.354.216.167 

3 Belanja iTak iTerduga - - 18.174.000 169.598.986 23.430.758.263 

Sumber: iLRA iKabupaten iButon iSelatan itahun i2016-2020 

Tabel i1 imenunjukan ikondisi isumber iPendapatan idan iBelanja iDaerah 

iPemerintah iKabupaten iButon iSelatan iTahun iAnggaran i2016 isampai idengan iTahun i2020. 

iDimana iPendapatan iDaerah iKabupaten iButon iSelatan imasih isangat ididominasi ioleh 

ipendapatan iyang ibersumber idari ipendapatan itransfer, isedangkan iPendapatan iAsli iDaerah 

imasih isangat ikecil, idimana ikondisi iPendapatan iAsli iDaerah iKabupaten iButon iSelatan ijika 

idilihat iberdasarkan ikontribusi ipendapatan iasli idaerahnya irata-rata isekitar i3% idari itotal 

iPendapatan iDaerah iKabupaten iButon iSelatan. iHasil itersebut ididapat i idengan icara 

imembandingkan itotal iPAD idengan itotal iPendapatan iTransfer iDaerah iKabupaten iButon 

iSelatan idari itahun i2016 isampai idengan i2020. iDengan idemikian imaka isumber ipendapatan 

idaerah idi iKabupaten iButon iSelatan iberdasarkan iPendapatan iAsli iDaerah i(PAD) ibelum ibisa 

idiharapkan iuntuk idijadikan itumpuan idalam imencukupi ikebutuhan idana iuntuk ipengeluaraan 

idaerah. i 

Selanjutnya idilihat idari iaspek ibelanja, idimana ibelanja ioperasi idi itahun i2016-2020 

irata-rata imemiliki iporsi ipengeluaran iyang ilebih itinggi ijika idibandingkann idengan ibelanja 

imodal. iSemakin itinggi ipresentase idana iyang idialokasikan iuntuk iBelanja iOperasi iberarti 

ipresentase ibelanja imodal iyang idigunakan iuntuk imenyediakan isarana iprasarana iekonomi 

imasyarakat icenderung isemakin ikecil i(Halim, i2012). iMaka ijika imelihat iaspek iPendapatan 

idan iBelanja iDaerah iKabupaten iButon iSelatan idapat idiketahui ibahwa ikemampuan 

ikeuangan idaerah imasih isangat irendah, ihal iini idikarenakan itingginya iketergantungan ifiskal 

iKabupaten iButon iSelatan iterhadap ipenerimaan idari iPemerintah iPusat i 

Tujuan idari ipenelitian iini iadalah iuntuk imengetahui idan imenganalisis iKinerja 

iKeuangan iPemerintah iDaerah iKabupaten iButon iSelatan iyang idiukur idengan imenggunakan 

irasio ikeuangan idiantaranya iRasio iKemandirian, iRasio iEfektivitas, idan iRasio iAktivitas. 

 

2. iLANDASAN iTEORI 

 
Keuangan iDaerah 

Pengertian ikeuangan idaerah isebagaimana idimuat idalam ipenjelasan ipasal i156 iayat 

i1 iUndang-Undang iNomor i32 iTahun i2004 itentang iPemerintahan iDaerah, iadalah isebagai 

iberikut i“Keuangan idaerah iadalah isemua ihak idan ikewajiban idaerah iyang idapat idinilai 

idengan iuang idan isegala isesuatu iberupa iuang idan ibarang iyang idapat idijadikan imilik idaerah 

iyang iberhubungan idengan ipelaksanaan ihak idan ikewajiban itersebut”. 

Menurut iHalim idan iKusufi i(2014) iKeuangan idaerah iadalah ihak idan ikewajiban 

idaerah idalam irangka ipenyelenggaraan ipemerintahan idaerah iyang idapat idinilai idengan iuang 
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itermasuk idi idalamnya isegala ibentuk ikekayaan iyang iberhubungan idengan ihak idan 

ikewajiban idaerah itersebut idalam ikerangka iAnggaran iPendapatan idan iBelanja iDaerah. 

 

Kinerja iKeungan iDaerah 

Menurut iMahsun i(2012), ikinerja imerupakan igambaran imengenai itingkat 

ipencapaian ipelaksanaan isuatu ikegiatan/program/kebijakan idalam imewujudkan isasaran, 

itujuan, imisi idan ivisi iorganisasi iyang itertuang idalam istrategic iplanning isuatu iorganisasi. 

iMenurut iMahmudi i(2016) iKinerja iKeuangan iPemerintah iDaerah imerupakan ihasil 

iperolehan idari ikegiatan iyang isudah iatau ibelum idilaksanakan iberkaitan idalam ipenggunaan 

ianggaran idaerah idengan imenilai iefisensi ipada ipelayanan ikepada imasyarakat isebagai ialat 

iukur ikemampuan idaerah. iKinerja ikeuangan itercermin idari ilaporan ikeuangan ineraca 

ilaporan irealisasi ianggaran idan ilaporan iarus ikas. iLaporan ikeuangan iperlu idi ianalisis iuntuk 

ibisa imemberikan igambaran ikinerja ikeuangan. iAnalisis ilaporan ikeuangan imerupakan 

ikegiatan iuntuk imenginterpretasikan iangka-angka idalam ilaporan ikeuangan idalam irangka 

imenilai ikinerja ikeuangan iyang ihasil ianalisis itersebut iakan idigunakan isebagai idasar 

ipengambilan ikeputusan iekonomi, isosial idan ipolitik. 

Berdasarkan ipenegertian idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa iKinerja iKeuangan 

iPemerintah iDaerah iadalah itingkat icapaian idari isuatu ihasil ikerja idi ibidang ikeuangan idaerah 

iyang imeliputi ianggaran idan irealisasi ianggaran idengan imenggunakan iindikator ikeuangan 

iyang iditetapkan imelalui isuatu ikebijakan iatau iketentuan iperundangan-undangan iselama 

iperiode ianggaran. 

 

Analisis iRasio iKeuangan idaerah 

Analisis ilaporan ikeuangan iadalah ikegiatan iuntuk imenginterpretasikan iangka-angka 

idalam ilaporan ikeuangan idalam irangka imenilai ikinerja ikeuangan iyang ihasil ianalisis 

itersebut iakan idigunakan isebagai idasar ipengambilan ikeputusan iekonomi, isosial, iatau ipolitik 

i(Mahmudi, i2018). i 

Menurut ifaud i(2016), iRasio ikeuangan iadalah ikegiatan imembandingkan iangka-

angka iyang iada idalam ilaporan ikeuangan idengan icara imembagi isatuan iangka idengan iyang 

ilainnya. iAngka iyang idiperbandingkan idapat iberupa iangka-angka idalam isatu iperiode 

imaupun ibeberapa iperiode. iKegiatan imembandingkan itersebut idapat idilakukan iantar 

ikomponen iyang iada idi idalam ilaporan ikeuangan, idan iperbandingan itersebut idapat iberupa 

iangka-angka iyang iterjadi idalam isatu iperiode iatau ibeberapa iperiode. 

Berdasarkan ipengertian idiatas idapat idisimpulkan ibahwa irasio ikeuangan iadalah 

ianalisis iyang imembandingkan ipos ilaporan ikeuangan isatu idengan ilaporan ikeuangan ilainya 

iyang iberguna iuntuk imengetahui ipenilaian iposisi iatau ikondisi iperusahaan isaat iini. iRasio 

ikeuangan iini ihanya imenyederhanakan iinformasi iyang imengambarkan ihubungan iantar ipos 

itertentu idengan ipos ilainya. iPenyederhanaan iini idapat idinilai idengan icepat ihubungan iantar 

ipos itersebut idapat imembandingkan idengan irasio ilain isehingga ikita idapat imemperoleh 

iinformasi idan imemberikan ipenilaian. 

Analisis irasio ikeuangan idilakukan idengan icara imembandingkan ihasil iyang idicapai 

idari isuatu iperiode idengan iperiode isebelumnya, isehingga idapat idiketahui ibagaimana 

ikecenderungan iyang iterjadi. iAnalisis ikinerja ikeuangan idapat idiketahui idengan 

imenggunakan irasio ikeuangan idan ipenggunaan irasio ikeuangan iitu isendiri iharus idisesuaikan 

idengan idata iAPBD. iPenilain ikinerja ipemerintah iberdasarkan irasio ikeuangan, idiantaranya 

iRasio iKemandirian iKeuangan iDaerah, iRasio iEfektivitas, idan iRasio iAktivitas i(Halim, 

i2012). 
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3. iMETODE iPENELITIAN 

 
Objek iPenelitian 

Lokasi ipenelitian idilakukan idi iKabupaten iButon iSelatan ipada ikantor iBadan 

iKeuangan iDaerah iKabupaten iButon iSelatan. iObjek idalam ipenelitian iini iadalah iKinerja 

iKeuangan iKabupaten iButon iSelatan iTahun iAnggaran i2016 isampai idengan iTahun i2020. i i 

 

Jenis idan iSumber iData 

Jenis idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah i: 

1. Data iKualitatif, iyaitu iberupa igambaran iumum iPemerinta iDaerah iKabupaten iButon 

iSelatan iserta ipenjelasan ibaik itertulis imaupun ilisan isehubungan idengan imasalah 

ipenelitian. 

2. Data iKuantitatif, iyaitu idata iyang iberupa iangka-angka iyang iantara ilain iLaporan iRealisasi 

iAnggaran i(LRA) iPemerintah iDaerah iKabupaten iButon iSelatan. 

Sumber idata idalam ipenelitian iini iyaitu i: i 

1. Data iPrimer, iyaitu idata iyang idiperoleh isecara ilangsung idari ihasil iwawancara iterhadap 

iaparatur iBadan iKeuangan iDaerah i(BKD) iyang iberhubungan idengan ipenelitian. i 

2. Data iSekunder, idata iyang iberasal idari iLaporan iKeuangan iPemerintah iDaerah iKabupaten 

iButon iSelatan itahun i2016-2020. 

 

Metode iPengumpulan iData 

 Metode ipengumpul idata iyang idigunakan iadalah isebagai iberikut i: i 

1. Wawancara, iadalah imendapatkan iinformasi idengan icara ibertanya iatau ibertatap imuka 

isecara ilangsung ikepada ipihak iyang iberkaitan itentang ikeuangan idaerah iyakni idengan 

iKepala iBidang iAkuntansi idi iKantor iBadan iKeuangan iDaerah i(BKD) iKabupaten iButon 

iSelatan. i 

2. Dokumentasi, iinformasi iyang iberasal idari icatatan ipenting ibaik idari ilembaga iatau 

iorganisasi imaupun idari iperorangan i(Sugiyono, i2015). iDalam ipenelitian iini ipenulis 

imendapatkan idata ikuantitatif, iyaitu iLaporan iKeuangan iPemerintah iDaerah iKabupaten 

iButon iSelatan iTahun iAnggaran i2016-2020. 

 

Metode iAnalisis iData 

Penelitian iini imenggunakan imetode ianalisis ideskriptif. iDalam ianalisis iini iakan 

idigambarkan ihal-hal iyang iberkaitan iuntuk imengetahui ikinerja ikeuangan idaerah iKabupaten 

iButon iSelatan ikemudian idiinterpretasikan idengan imenggunakan ianalisis idata ikualitatif. 

iTeknik ianalisis idata idalam ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 

1. Rasio iKemandirian iKeuangan iDaerah i(RKKD) 

Rasio iKemandirian iKeuangan iDaerah imenggambarkan iketergantungan idaerah 

iterhadap ipendapatan itransfer i(summber idata ieksternal). iSemakin itinggi iRasio iKemandirian 

iKeuangan iDaerah imengandung iarti ibahwa itingkat iketergantungan idaerah iterghadap 

ibantuan ipihak ieksternal isemakin irendah idan idemikian isebaliknya i(Halim idan iKusufi, 

i2014). iRasio iini irumuskan isebagai iberikut: 

  Rasio iKemandirian i i i= i
Pendatan iAsli iDaerah

Pendapatan iTransfer i idan i iPinjaman i
 i 𝑖 𝑖 𝑖 × 100% 
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Tabel i2 

Pola iHubungan idan iTingkat iKemandirian iDaerah 

Kemampuan iKeuangan Rasio iKemandirian i(%) Pola iHubungan 

Rendah iSekali 0-25 i% In truktif 

Rendah 25-50 i% Konsultatif 

Sedang 50-75 i% Partisipatif 

Tinggi 75-100 i% Delegatif 
 

Sumber: iHalim i(2007) 

2. Rasio iEfektivitas 

Rasio iEfektivitas imenggambarkan itingkat ikemampuan iPemerintah iDaerah idalam 

imerealisasikan iPendapatan iAsli iDaerah i(PAD) iyang idirencanakan, ilalu ikemudian 

idibandingkan idengan itarget iyang itelah iditetapkan iberdasarkan ipotensi iriil idaerah i(Halim, 

i2012). iRasio iEfektivitas iPAD idapat idihitung idengan imenggunakan irumus i: 

Rasio iEfektivitas i= i
 i i i i i i i iRealisasi iPAD i i i i i i i

Anggaran iPAD
 i iX i i100% 

 

Tabel i3 

Kriteria iEfektivitas iKeuangan iDaerah 
Kriteria iEfektivitas Persentase iEfektivitas 

Sangat iefektif Diatas i100% 

Efektif 100% 

Cukup iefektif 90% i- i99% 

Kurang iefektif 75% i- i89% 

Tidak iefektif Kurang idari i75% 

Sumber i: iMahmudi, i(2018:141) 

3. Rasio iAktivitas 

Rasio iaktivitas imenggambarkan ibagaimana idaerah imemprioritaskan ialokasi 

idananya ipada ibelanja irutin i(belanja itidak ilangsung) idan ibelanja ipembangunan i(belanja 

ilangsung) isecara ioptimal. iSemakin itinggi ipersentase idana iyang idialokasikan iuntuk ibelanja 

irutin iberarti ipersentase ibelanja iinvestasi iatau ibelanja ipembangunan iyang idigunakan iuntuk 

imenyediakan isarana iprasarana iekonomi imasyarakat icenderung isemakin ikecil. iAda i2 

iperhitungan idi idalam irasio iaktivitas iini, iyaitu i: iRasio iBelanja iOperasi idan iRasio iBelanja 

iModal. i 

Rasio iBelanja iOperasi imerupakan iperbandingan iantara itotal ibelanja ioperasi idengan 

itotal ibelanja idaerah i(Mahmudi, i2018:162). iBelanja iOperasi idirumuskan isebagai iberikut: 

Belanja iOperasi i i= i
 𝑖 𝑖 𝑖 𝑖Total iBelanja iOperasi i 𝑖 𝑖 𝑖 𝑖

Total iBelanja iDaerah
 𝑖 i × 100% 

Rasio iBelanja iModal imerupakan iperbandingan iantara itotal irealisasi ibelanja imodal 

idengan itotal ibelanja idaerah i(Mahmudi, i2018:163). iBelanja iModal idirumuskan isebagai 

iberikut: 

Belanja iModal i i= i
 𝑖 𝑖 𝑖 𝑖Total iBelanja iModal i i 𝑖 𝑖 𝑖 𝑖

Total iBelanja iDaerah
 𝑖 i × 100% 
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4. HASIL iDAN iPEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1) iRasio iKemandirian i 

Rasio iKemandirian iKeuangan iDaerah im ienggambarkan iketergantungan idaerah 

iterhadap ipendapatan itransfer i(summber idata ieksternal). iSemakin itinggi iRasio iKemandirian 

iKeuangan iDaerah imengandung iarti ibahwa itingkat iketergantungan idaerah iterghadap 

ibantuan ipihak ieksternal isemakin irendah idan idemikian isebaliknya i(Halim idan iKusufi, 

i2014). i 

 iTabel i4 

 iHasil iPerhitungan iRasio iKemandirian iKeuangan iDaerah iKabupaten iButon iSelatan 

  i i i(Dalam iRupiah) 

Tahun 
Pendapatan 

iTransfer 

Pendapatan iAsli 

iDaerah 

Rasio 

iKemandirian i 
Pola iHubungan 

2016 492.918.999.730 7.666.531.859 1,56% Instruktif 

2017 474.103.390.706 8.494.630.034 1,79% Instruktif 

2018 543.298.875.176 25.863.320.999 4,76% Instruktif 

2019 564.300.992.490 14.985.034.947 2,66% Instruktif 

2020 571.471.059.480 19.877.732.842 3,48% Instruktif 

Rata-rata 529.218.663.516 15.377.450.136 2,85% Instruktif 

Sumber: iData iDiolah, i2022 

Tebel i5 imenunjukan ipersentase itingkat irasio ikemandirian iterkecil iterdapat itahun 

i2016 iyaitu i1,56%, isedangkan ipersentase itingkat irasio ikemandirian iterbesar iterdapat ipada 

itahun i2018 iyaitu i4,77%. iBerdasarkan iperhitungan irasio ikemandirian ikeuangan idaerah 

itahun i2016 isampai idengan itahun i2020 imenunjukan ibahwa iRasio iKemandirian iKeuangan 

iKabupaten iButon iSelatan iberada ipada itingkat irata-rata i2,88% idengan ipola ihubungan 

iinstruktif, isehingga idikatakan iberada ipada ikategori iSangat iRendah. iKontribusi iPAD 

iterhadap itotal ipendapatan imasih ikecil idibandingkan idengan iporsi ipendapatan iyang 

ibersumber idari iBantuan iPemerintah iPusat/provinsi. iKondisi iini imenunjukkan ibahwa 

iPemerintah iDaerah iKabupaten iButon iSelatan imasih imemiliki itingkat iketergantungan iyang 

icukup itinggi iterhadap iPemerintah iPusat/provinsi, idan ibelum icukup imampu iuntuk 

imencukupi ikebutuhan idaerah isendiri. 

 

2) iRasio iEfektivtas 

Rasio iEfektivitas imenggambarkan itingkat ikemampuan iPemerintah iDaerah idalam 

imerealisasikan iPendapatan iAsli iDaerah i(PAD) iyang idirencanakan, ilalu ikemudian 

idibandingkan idengan itarget iyang itelah iditetapkan iberdasarkan ipotensi iriil idaerah i(Halim, 

i2012). i 

 

Tabel i5 i 

Hasil iPerhitungan iRasio iEfektivitas iKeuangan iDaerah iKabupaten iButon iSelatan i 

 i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i (Dalam iRupiah) 

Tahun Anggaran iPAD Realisasi iPAD 
Rasio 

iEfektivitas i 
kriteria iEfektivitas 

2016 4.507.521.630 i 7.666.531.859 i 170,08% Sangat iEfektif 

2017 6.557.485.799 i 8.494.630.034 i 129,54% Sangat iEfektif 

2018 5.749.372.807 i 25.863.320.999 i 449,85% Sangat iEfektif 

2019 16.480.521.109 i 14.985.034.947 i 90,93% Efektif 

2020 19.126.644.556 i 19.877.732.842 i 103,93% Sangat iEfektif 

Rata-rata 10.484.309.180 i 15.377.450.136 i 188,86% Sangat iEfektif 

 iSumber: iData iDiolah, i2022 
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Tabel i6 imenunjukan ipersentase irasio iefektivitas ikeuangan idaerah iterkecil iterdapat 

ipada itahun i2019 iyaitu i90,93%, ihal iini idisebabkan ikarena irealisasi ipenerimaan ilebih ikecil 

idari itarget ipenerimaan iyang itelah iditetapkan. isedangkan ipersentase irasio iefektivitas 

ikeuangan idaerah iterbesar iyaitu ipada itahun i2018 iyaitu i449,85%, ihal iini idisebabkan ikarena 

itingginya irealisasi ipenerimaan idari itarget ipenerimaan iyang iditetapkan. iApabila idilihat idari 

itahun i2016 isampai idengan itahun i2020, irata-rata iRasio iEfektivitas iKeuangan iDaerah 

iKabupaten iButon iSelatan iyaitu i188,86% idengan ikriteria iSangat iEfektif. iArtinya 

iPemerintah iDaerah iKabupaten iButon iSelatan isangat imampu idalam imerealisasikan 

iPendapatan iAsli iDaerah i(PAD) iberdasarkan ipotensi iriil idaerah. 

 

3) iRasio iAktivitas 

Rasio iaktivitas imenggambarkan ibagaimana idaerah imemprioritaskan ialokasi 

idananya ipada ibelanja irutin i(belanja itidak ilangsung) idan ibelanja ipembangunan i(belanja 

ilangsung) isecara ioptimal. iSemakin itinggi ipersentase idana iyang idialokasikan iuntuk ibelanja 

irutin iberarti ipersentase ibelanja iinvestasi iatau ibelanja ipembangunan iyang idigunakan iuntuk 

imenyediakan isarana iprasarana iekonomi imasyarakat icenderung isemakin ikecil. iAda i2 

iperhitungan idi idalam irasio ikeserasian iini, iyaitu i: iRasio iBelanja iOperasi idan iRasio iBelanja 

iModal. 

1. Rasio iBelanja iOperasi 

Rasio 1Belanja 1Operasi 1merupakan 1perbandingan antara 1total 1belanja 1operasi 

idengan 1total ibelanja idaerah i(Mahmudi, i2018:162). i 

2. Rasio iBelanja iModal 

Rasio 1Belanja 1Modal 1merupakan 1perbandingan 1antara 1total 1realisasi 1belanja 

imodal 1dengan 1total 1belanja 1daerah 1(Mahmudi, i2018:163). i 

Tabel i6 

 iHasil iPerhitungan iRasio iAktivitas iKeuangan iDaerah iKabupaten iButon iSelatan 

(Dalam iRupiah) 
Tahun Belanja iOperasi i(1) Belanja iModal i(2) Total iBelanja i(3) RBO 

(1:3) 

RBM 

(2:3) 

2016 255.596.425.969 145.753.666.923 401.350.092.892 63,68% 36,32% 

2017 269.846.203.394 183.453.245.013 453.299.448.407 59,53% 40,47% 

2018 397.411.853.176 146.547.085.954 543.977.113.130 73,06% 26,94% 

2019 346.718.264.511 157.308.748.819 504.196.612.316 68,77% 31,20% 

2020 337.825.360.258 157.354.216.167 518.610.334.688 65,14% 30,34% 

Rata-rata 321.479.621.462 158.083.392.575 484.286.720.287 66,04% 33,05% 

Sumber: iData iDiolah, i2022 

Tabel i7 imenunjukan iRasio iAktivitas iKeuangan iDaerah iKabupaten iButon iSelatan 

iTahun i2016-2020, idimana irata-rata irasio ibelanja ioperasi iberada ipada iangka i66,04%, 

isementara irata-rata ipada irasio ibelanja imodal iberada ipada iangka i33,05%, iangka iini 

imenunjukkan ibahwa irasio ibelanja ioperasi ilebih itinggi idari irasio ibelanja imodal. iKondisi 

itersebut imenunjukkan ibahwa iPemerintah iDaerah iKabupaten iButon iSelatan ilebih 

imemprioritaskan ialokasi idana iyang ilebih ibesar ipada ibelanja ioperasi. iTingginya ibelanja 

ioperasi imengakibatkan isemakin iberkurangnya iporsi ialokasi ibelanja imodal, idimana idana 

itersebut idiperuntukkan ibagi ipenyediaan isarana iprasarana iekonomi imasyarakat imaupun 

ilayanan ipublik. i 

 

Pembahasan 

1) iRasio iKemandirian i 

Rasio1Kemandirian1iKeuangan1Daerah1imenggambarkan1ikemampuan1ipemerintahv 

daerah idalam imembiayai isendiri ikegiatan ipemerintahan, ipembangunan idan ipelayanan 

ikepada imasyarakat iyang itelah imembayar ipajak idan iretribusi isebagai isumber ipendapatan 
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iyang idiperlukan idaerah. iTingkat ikemandirian idaerah idilihat idari ibesar ikecilnya iPendapatan 

iAsli iDaerah i(PAD) idibandingkan idengan ibantuan ipemerintah ipusat, iapakah iPendapatan 

iAsli iDaerah idapat imenjadi isumber ikeuangan iutama ibagi ipemerintah idaerah idalam 

imembiayai isendiri ikegiatan ipemerintahan, ipembangunan, idan ipelayanan ikepada 

imasyarakat. i 

Berdasarkan ihasil iperhitungan ipada iRasio iKemandirian iKeuangan iDaerah 

iKabupaten iButon. iMaka idiketahui iKemandirian iKeuangan iDaerah iKabupaten iButon 

iSelatan itergolong imasih iSangat iRendah. iTerjadi ikenaikan imaupun ipenurunan idari itahun 

i2016 isampai itahun i2020, iberawal ipada itahun i2016 iRasio iKemandirian isebesar i1,56%, 

ikemudian inaik imenjadi i1,79% ipada itahun i2017. iKenaikan itersebut ibersumber idari 

imeningkatnya irealisasi ipendapatan1pajak1daerah, ipendapatan iretribusi1daerah, ipendapatan 

ihasil 1pengelolaan ikekayaan idaerah iyang idipisah, idan ilain-lain ipendapatan iasli idaerah 

iyang isah. 

 iPada itahun i2018 iRasio iKemandirian inaik imenjadi isebesar i4,76%. iPeningkatan 

iyang icukup ibesar iini iterjadi ikarena itingginya ireaslisasi ipada ipendapatan ipajak idaerah, 

ipendapatan iretribusi idaerah, imeningkatnya ipendapatan ihasil ipengelolaan ikekayaan idaerah 

iyang idipisah iseperti ilaba idari ipenyertaaan imodal ipada iBUMD, idan ilain-lain ipendapatan 

iasli idaerah iyang isah. iPada itahun i2019 irasio ikemandirian iturun imenjadi i2,66%. iPenurunan 

iini iterjadi ikarena iberkurangnya ipendapatan idari ipajak idaerah idan ilain-lain ipendapatan iasli 

idaerah iyang isah. iKemudian imengalami ikenaikan ipada itahun i2020 imenjadi i3,48%. i 

 iJika idilihat idari itahun ike itahun ipola, ikemandirian ikeuangannya imasih itergolong 

ipola ihubungan iInstruktif ikarena imasih itergolong idalam iinterval i0% i- i25%, idimana itingkat 

irata-rata irasio ikemandirian ikeuangan idaerah idari itahun i2016 isampai idengan itahun i2020 

isebesar i2,88%. iArtinya iperanan ipemerintah ipusat ilebih idominan idari ipada ipemerintah 

idaerah iitu isendiri. iRendahnya ikinerja ikeuangan1dari 1aspek1kemandirian ikeuangan idaerah 

iini idisebabkan ioleh irendahnya iPendapatan iAsli iDaerah i(PAD) iyang idipicu ioleh ilambatnya 

ipertumbuhan ipajak idaerah, iretribusi idaerah, ipendapatan ihasil ipengelolaan ikekayaan idaerah 

iyang idipisahkan idan ilain-lain ipendapatan idaerah iyang isah, iserta idisebabkan ioleh 

iperubahan iregulasi1pendapatan1asli1daerah. i 

Penyebab irendahnya itingkat iKemandirian iKeuangan iKabupaten iButon iSelatan 

itahun i2016 isampai idengan itahun i2020 iterjadi ikarena imasih irendahnya iperanan ipendapatan 

iasli idaerah idalam imembiayai isendiri ikegiatan ipemerintahan, ipembangunan idan ipelayanan 

ikepada imasyarakat iyang ibegitu ibesar. iHal iini idisebabkan ikarena ibelum ilama iterbentuknya 

iKabupaten iButon iSelatan isehingga ipemerintah imasih iperlu imelakukan iperencanaan idan 

imelakukan iupaya-upaya idalam imengelola isumber-sumber iPendapatan iAsli iDaerah 

iKabupaten iButon iSelatan. idalam itahap iini idapat ikita ilihat ibahwa imasih ilambatnya 

ipertumbuhan ipajak idaerah, iretribusi idaerah, ipendapatan ihasil ipengelolaan ikekayaan idaerah 

iyang idipisahkan idan ilain-lain ipendapatan idaerah iyang isah, iserta idisebabkan ioleh 

iperubahan iregulasi ipendapatan iasli idaerah i(La iOde iSafrin, iSE i/ iKepala iBidang iAkuntansi). 

i 

Berdasarkan iuraian idi iatas, idapat iditarik ikesimpulan ibahwa iRasio iKemandirian 

iKeuangan iDaerah iselama ilima itahun iterakhir idi iKabupaten iButon iSelatan imemiliki irata-

rata ikemandirian iyang imasih isangat irendah idan ipola ihubungan iyang iinstruktif. iPola iini 

imenunjukkan ibahwa iperan ipemerintah ipusat ilebih idominan idaripada ikemandirian 

ipemerintah idaerah ikarena idaerah idianggap imasih ibelum imampu imelakukannya. iDalam 

ikegiatan ipemerintahan iyang idibiayai isendiri. isecara ikeseluruhan imemiliki itingkat 

ikemandirian ikeuangan iyang isangat irendah, ihal iini imenunjukkan ibahwa idaerah imasih 

isangat ibergantung ipada isumber ipendanaan idari iluar. iKesadaran ipartisipasi imasyarakat 

idalam imembayar ipajak idan iretribusi imerupakan ifaktor ilain iyang iberkontribusi iterhadap 

ikecilnya ijumlah iPendapatan iAsli iDaerah iPemerintah iKabupaten iButon iSelatan. iPendapatan 
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iAsli iDaerah i(PAD) iyang itidak idapat idiandalkan iuntuk imembiayai ipenyelenggaraan 

ipemerintahan idan ipembangunan. iPemerintah idaerah imasih ibelum idapat imemaksimalkan 

iPendapatan iAsli iDaerah i(PAD) iuntuk imembiayai ipembangunan idaerahnya. 

Untuk imengatasi ihal itersebut, ipemerintah iharus idapat imemaksimalkan ipendapatan 

idari ipotensi ipendapatan iyang iada. iDalam iupaya imeningkatkan iPendapatan iAsli iDaerah 

i(PAD), iinisiatif idan ikemauan ipemerintah idaerah iuntuk imenggali ipotensi idaerah ibaru idan 

imengembangkan ipotensi idaerah isangat ipenting. iaturan ipenetapan ipajak iyang iharus idibayar 

iwajib ipajak, ipemungutan ipajak idari iwajib ipajak isecara isistematis idan itertib, ipemungutan 

ipajak idan iretribusi idaerah isecara ioptimal idengan ipotensi iobjektif iberdasarkan iperaturan 

iyang iberlaku, idan imelakukan ipengawasan idan ipengendalian ihanyalah ibeberapa ilangkah 

iyang iharus idilakukan. idiambil.untuk imempersiapkan ikemungkinan ipenyimpangan idalam 

icara iaparat imengumpulkan iPendapatan iAsli iDaerah i(PAD). 

Menurut ipenelitian iWa iHaisa i(2021), iRasio iKemandirian ikinerja ikeuangan idaerah 

iKabupaten iMuna idari itahun i2014 ihingga i2018 isangat irendah iatau iinstruktif. iRasio imedian 

iadalah i5,57 ipersen. iDalam ipenelitian iini ijuga iterjadi idi iKabupaten iButon iSelatan, idimana 

ikinerja ikeuangan idinilai iinstruktif idan irasio irata-rata iadalah i2,85 ipersen. iWa iHaisa 

imengatakan ibahwa ialasan ikinerja ikeuangan iyang isangat iburuk ihampir ipersis isama idengan 

iapa iyang idikatakan ipenelitian iini: ikedua idaerah iini imasih imembutuhkan ibantuan idari 

ipemerintah ipusat idan iprovinsi inamun ibelum imampu imengembangkan ipotensinya isendiri 

iuntuk imeningkatkan ipendapatan iasli idaerah. 

 

2) iRasio iEfektivitas i i 

Rasio iEfektivitas iKeuangan iDaerah imenggambarkan1kemampuan1keuangan 

ipemerintah idaerah idalam imerealisasikan iPendapatan iAsli iDaerah i(PAD) iyang idirancakan 

idibandingkan idengan iterget iyang iditetapkan iberdasarkan ipotensi iriil idaerah. iSemakin 

itinggi iRasio iEfektivitas iPAD, imaka isemakin ibaik ikinerja ipemerintah idaerah. iEfektivitas 

ikeuangan idaerah idapat idicapai iapabila irealisasi ipenerimaan iPAD imencapai imaupun 

imelebihi itarget ipenerimaan ipendapatan iasli idaerah. iPemerintah idapat imeningkatkan 

irealisasi ipenerimaan ipendapatan iasli idaerahnya isehingga idapat imencapai imaupun imelebihi 

itarget idengan imengoptimalkan ifaktor-faktor iyang idiidentifikasi iberpengaruh iterhadap 

ipenerimaan ipendapatan iasli idaerah iyang iterdapat ipada iLaporan iRealisasi iAnggaran 

iPendapatan iDaerah iberupa ipajak idaerah, iretribusi idaerah, ipendapatan ihasil ikekayaan 

idaerah iyang idipisahkan, idan ilain-lain ipendapatan idaerah iyang isah. i 

Rasio iEfektivitas iPendapatan iAsli iDaerah iKabupaten iButon iSelatan iTahun i2016-

2020 imenunjukkan ikeadaan iyang ifluktuatif iatau ikeadaan iyang itidak istabil idan igejala itidak 

itetap. iBerdasarkan iperhitungan ipada iRasio iEfektivitas iPendapatan iAsli iDaerah iKabupaten 

iButon iSelatan idapat idiketahui ibahwa ipada itahun i2016 isebesar i170,08% idengan ikriteria 

isangat iefektif, irasio iefektifitas itahun i2017 iturun imenjadi i129,54% itetapi imasih idengan 

ikriteria isangat iefektif, itahun i2018 irasio iefektifitas ikeuangan idaerah imeningkat isangat 

isingnifikan imenjadi i449,85 i% idengan ikriteria isangat iefektif. iPada itahun i2019 irasio 

iefektifitas ikeuangan idaerah iturun imenjadi i90,93% idengan ikriteria icukup iefektif ikarena 

iberada idi ibawah i100%, ihal iini ikarena irealisasi iPAD itidak imencapai itarget iyang iditetapkan, 

idan ipada itahun i2020 irasio iefektifitan inaik imenjadi i103,93%. iPeningkatan-peningkatan 

irealisai iyang iterjadi iini imerupakan idampak idari itingginya irealisasi ipendapatan iasli idaerah 

iseperti ipendapatan ipajak idaerah, ipendapatan ihasil ipengelolaan ikekayaan idaerah 1yang 

1dipisahkan 1dan ilain-lain ipendapatan iasli idaerah iyang isah idari ipada iyang iditargetkan. 

Meningkatnya irealisasi ipendapatan iasli idaerah iini imerupakan idampak idari 

ibertambahnya ipendapatan ipajak idaerah, ipendapatan iretribusi idaerah, ipendapatan ihasil 

ipengelolaan ikekayaan idaerah iyang idipisahkan idari ipada iyang iditargetkan, iseperti 

ibertambahnya ipajak ibumi idan ibangunan, ibertambahnya iretribusi ijasa iumum, iretribusi 
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ipelayanan ikesehatan, ijasa iusaha, iadanya ipendapatan idari ipenyertaan imodal ipada iBUMD, 

idan ipendapatan-pendapatan iyang ibersumber idari ilain-lain ipendapatan iasli idaerah iyang isah 

i(La iOde iSafrin, iSE i/ iKepala iBidang iAkuntansi). 

Menurut iuraian idan ihasil iperhitungan ipada iRasio iEfektivitas iKinerja iKeuangan 

iKabupaten iButon iSelatan isudah iSangat iEfektif ikarena irata-rata iefektivitasnya idi iatas i100% 

iyaitu i188,86%. iMahmudi i(2018) imengungkapkan ibahwa inilai iefektivitas idikategorikan 

iSangat iEfektif ijika irasionya imelebihi i100%. iPemerintah iKabupaten iButon iSelatan idapat 

idikatakan itelah imemiliki ikinerja iyang ibaik idalam ihal imerealisasikan i(PAD) iyang itelah 

idirencanakan. iNamun iuntuk itetap imempertahankan ihal itersebut, iPemerintah iDaerah iharus 

iterus imengoptimalkan ipenerimaan idari ipotensi ipendapatannya iyang itelah iada. iInisiatif idan 

ikemauan iPemerintah iDaerah isangat idiperlukan idalam iupaya ipeningkatan i(PAD). 

iPemerintah iDarah ijuga iharus imencari ialternatif-alternatif iyang imemungkinkan iuntuk idapat 

imengatasi ikekurangan ipembiayaannya, idan ihal iini imemerlukan ikreatifitas idari iaparat 

ipelaksanaan ikeuangan idaerah iuntuk imencari isumber-sumber ipembiayaan ibaru ibaik imelalui 

iprogram ikerjasama ipembiayaan idengan ipihak iswasta idan ijuga iprogram ipeningkatan 

i(PAD), imisalnya ipendirian i(BUMD) isektor ipotensial. 

Pada ipenelitian iyang idilakukan ioleh iVerza iAyu iLestari i(2020) iyang imelakukan 

ipenelitian idi iKabupaten iOku idijelaskan ibahwa ikinerja ikeuangan iKabupaten iOku itahun 

i2013-1017 ijika idilihat idari iRasio iEfektivitas i(PAD) isudah iEfektif, iyaitu isebesar i114,39% 

idengan ikriteria iSangat iEfektif. iHal iini imenunjukan ikemampuan ipemerintah idalam 

imencapai ianggaran ipendapatan iyang itelah iditetapkan ioleh iPemerintah iDaerah iKabupaten 

iOku isudah isangat iefektif. iBegitupun ijuga idalam ipenelitian iini idimana iKinerja iKeuangan 

iKabupaten iButon iSelatan idilihat idari irasio iefektivitasnya idiketahuii isudah isangat iefektif. 

iKedua idaerah iini idapat idikatakan imemiliki ikinerja iyang ibaik idalam ihal imerealisasikan 

i(PAD) iyang itelah idirencanakan. 

 

3) iRasio iAktivitas 

Berdasarkan iperhitungan ipada itabel i7 idiketahui irealisasi itotal ibelanja idaerah 

iKabupaten iButon iSelatan idari itahun i2016 isampai idengan i2020 irata-rata imengalami 

ikenaikan ikecuali ipada itahun i2019 idimana iterjadi ipenurunan ibelanja idaerah. iPada itahun 

i2016 ibelanja idaerah iKabupaten iButon iSelatan isebesar iRp i401.350.092.892,00 inaik 

imenjadi iRp i453.299.448.407,00 ipada itahun i2017. iKemudian imengalami ikenaikan ikembali 

ipada itahun i2018 imenjadi iRp i543.977.113.130,00. iDan ipada itahun i2019 iterjadi ipenurunan 

ibelanja idaerah imenjadi iRp i504.196.612.316,00, inaik ikembali ipada itahun i2020 imenjadi iRp 

i518.610.334.688,00. iPenyebab ikenaikan idan ipenurunan ibelanja idaerah idipicu ioleh 

ibeberapa ihal, ipertama iperubahan iregulasi iatau iperubahan iperundang-undangan iitu isendiri 

iterkait idengan ikebijakan ianggaran, ikemudian iyang ikedua itergantung ikinerja idari imasing-

masing iOrganisasi iPerangkat iDaerah iatau iOPD. iDan iyang iketiga iadanya iefisiensi ibelanja. 

Penyebab ikenaikan idan ipenurunan ibelanja idaerah idipicu ioleh ibeberapa ihal, 

ipertama iperubahan iregulasi iatau iperubahan iperundang-undangan iitu isendiri iterkait idengan 

ikebijakan ianggaran, ikemudian iyang ikedua itergantung ikinerja idari imasing-masing 

iOrganisasi iPerangkat iDaerah iatau iOPD. iDan iyang iketiga iadanya iefisiensi ibelanja. i(La iOde 

iSafrin, iSE i/ iKepala iBidang iAkuntansi). 

Berdasarkan iperhitungan iRasio iAktivitas iKeuangan iDaerah iKabupaten iButon 

iSelatan imenunjukkan ibahwa ipada itahun i2016 iRasio iBelanja iOperasi isebesar i63,68% 

isedangkan iRasio iBelanja iModal isebesar i36,32%. iBisa ikita ilihat ibahwa idari ipersentase 

irasio iBelanja iOperasi ilebih imendominasi idibanding irasio iBelanja iModal. iHal iini 

idikarenakan irealisai ibelanja ioperasi ilebih itinggi idibanding irasio ibelanja imodal. i 

Tahun i2017 iRasio iBelanja iOperasi imengalami ipenurunan imenjadi isebesar i59,63%, 

ihal iini idikarenakan irealisasi ibelanja ipegawai, ibelanja ibarang, ibelanja ihibah, idan ibelanja 
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ibantuan ikeuangan imengalami ipenurunan idibanding itahun isebelumnya. iSedangkan iRasio 

iBelanja iModal imengalami ipeningkatan imenjadi isebesar i40,47%, ihal iini idikarenakan 

irealisasi ibelanja itanah, ibangunan idan igedung, i, idan ijaringan, idan ibelanja iaset itetap ilainnya 

imengalami ipeningkatan idibanding itahun isebelumnya. i 

Tahun i2018 iRasio iBelanja iOperasi imengalami ipeningkatan imenjadi isebesar 

i73,06%, ihal iini idisebabkan ioleh imeningkatnya ibelanja ipegawai, ibelanja ibarang idan ibelanja 

ibantuan iyang ikeuangan imeningkat. iSedangkan iRasio iBelanja iModal imengalami ipenuruban 

imenjadi isebesar i26,94%, ipenurunan iini i idikarenakan irealisasi ibelanja itanah, iperalatan idan 

imesin, ibangunan idan igedung. iMeskipun ibelanja ijalan, iirigasi idan ijaringan, iserta ibelanja 

iaset itetap ilainnya imengalami ipeningkatan idibanding itahun isebelumnya. i 

Tahun i2019 iRasio iBelanja iOperasi imengalami ipenurunan imenjadi isebesar i68,77%, 

ihal iini idisebabkan ioleh imeningkat ibelanja-belanja idalam ikomponen ibelanja ioperasi 

idibanding idengan itahun isebelumnya. iSedangka iRasio iBelanja iModal imengalami 

ipeningkatan imenjadi isebesar i31,20%. iDan ipada itahun i2020 iRasio iBelanja iOperasi 

imengalami ipenurunan ikembali imenjadi i65,14%, ihal iini idisebabkan ioleh ibelanja ipegawai 

idan ibelanja ibantuan ikeuangan imengalami ipenurunan. iSedangan iBelanja iModal imengalami 

ipenurunan ikembali isebesar i30,34%, ikarena irealisasi ibelanja imodal imenurun idibanding 

itahun isebelumnya. i 

Hasil ianalisis idata ikeuangan idaerah iKabupaten iButon iSelatan itahun i2016 isampai 

idengan itahun i2020, imaka ikinerja ikeuangan idari iaspek iaktivitas ikeuangan idaerah idikatakan 

icukup ibaik. iHal iini idibuktikan idengan ihasil iperhitungan irasio iaktivitas ikeuangan idaerah 

iyang imenunjukan ibahwa irata-rata ibelanja ioperasi iyaitu i66,04%, idan irata-rata ibelanja 

imodal iyaitu i33,05%. i 

Berdasarkan iperhitungan idan iuraian idi iatas, ikinerja ikeuangan iKabupaten iButon 

iSelatan idari itahun ike itahun ikurang istabil ijika idilihat imelalui irasio iaktivitas. iRasio ibelanja 

imodal irelatif irendah ikarena isebagian ibesar idana ipemerintah idaerah imasih idiprioritaskan 

iuntuk ikebutuhan ibelanja ioperasional. iHal iini iditunjukkan idengan irasio ibelanja ioperasional 

irata-rata imasih imelebihi irasio ibelanja imodal irata-rata. iBeban ipegawai idan ibarang 

imerupakan imayoritas ibesar ialokasi idana iuntuk ibelanja ioperasional. iNamun, ialokasi ibelanja 

imodal ioleh ipemerintah idaerah idapat imelebihi iproporsi ibelanja imodal isecara iumum, idan 

irealisasi ibelanja ioperasional itidak imelebihi iproporsi ibelanja ioperasional ipada iumumnya. 

iAlhasil, ipemerintah idaerah iKabupaten iButon iSelatan itelah imelakukan iupaya iyang icukup 

ibaik idalam imengelola idananya. 

Pada iumumnya1porsi1belanja ioperasi imendominasi itotal1belanja idaerah, iyaitu 

iantara i60-90%. iPemerintah idaerah1dengan itingkat ipendapatan iyang itinggi icenderung 

imemiliki iporsi ibelanja ioperasi iyang ilebih itinggi1dibandingkan ipemerintah idaerah iyang 

itingkat ipendapatannya imasih irendah, idan idaerah idengan ipendapatan irendah iberorientasi 

iuntuk igiat imelakukan ibelanja imodal isebagai ibagian idari iinvestasi imodal ijangka ipanjang, 

isedangkan ipemerintah idaerah iyang ipendapatannya itinggi ibiasanya itelah imemiliki iaset 

imodal iyang imencukupi. iPada1umumnya iproporsi ibelanja1modal idengan ibelanja idaerah 

iadalah1antara i5-20% i(Mahmudi, i2018). i 

Namun idengan iini ijuga idapat imenunjukkan ibahwa iPemerintah iDaerah iKabupaten 

iButon iSelatan iyang ilebih icondong ipada ipengeluaran-pengeluaran irutin iuntuk ipemenuhan 

iaktivitas ipemerintahan idan ibelum iterlalu imemperhatikan ipembangunan idaerah. iUntuk iitu 

ikedepannya iPemerintah iKabupaten iButon iSelatan idiharapkan ilebih imemperhatikan 

ipelayanan ikepada imasyarakat iyang inantinya idapat idinikmati ilangsung ioleh ipublik. iKarena 

ipada idasarnya idana ipada ianggaran idaerah iadalah idana ipublik isehingga idana itersebut 

idimanfaatkan iuntuk ikepentingan ipublik. 

Pada ipenelitian iyang idilakukan ioleh iElien iNoviyanti i(2021) idijelaskan ibahwa 

iRasio iKeserasian i(aktivitas) iPemerintah iKota iSalatiga imengalokasikan isebagian ibesar 
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ianggaran ibelanjanya iuntuk ibelanja ioperasi idaerah iyaitu irata-rata isebesar i77,88% 

idibandingkan idengan irata-rata ibelanja imodal isebesar i22,92%. iHal itersebut ihampir isama 

iapa iyang iterjadi ipada ipenelitian iini idimana iKinerja iKeuangan iPemerintah iKabupaten 

iButon iSelatan ijika idilihat idari iRasio iAktivitas ikeuangan idaerah iyang imenunjukan ibahwa 

irata-rata ibelanja ioperasi iyaitu i66,04%, idan irata-rata ibelanja imodal iyaitu i33,05%. 

 

5. SIMPULAN 

 
Kesimpulan 

 Berdasarkan ihasil ianalisis idata idan ipembahasan idapat iditarik ikesimpulan ibahwa 

iKinerja iKeuangan iPemerintah iDaerah iKabupaten iButon iSelatan ijika idilihat idari irasio 

ikemandirian ikeuangan idaerah ipada itahun ianggaran i2016 isampai idengan itahun i2020 iberada 

ipada ikategori iSangat iRendah iatau iberada ipada ipola ihubungan iInstruktif ikarena imasih 

itergolong idalam iinterval i0% i- i25%, idimana irata-rata irasio ikemandiriannya isebesar i2,88%. 

iArtinya iperanan ipemerintah ipusat idan iprovinsi ilebih idominan idari ipada ikemandirian 

ikeuangan ipemerintah idaerah iitu isendiri. iKinerja iKeuangan iPemerintah iDaerah iKabupaten 

iButon iSelatan ijika idilihat idari irasio iefektivitas ikeuangan idaerah ipada itahun ianggaran i2016 

isampai idengan itahun i2020 isudah itergolong iSangat iEfektif, ikarena irealisasi iPendapatan 

iAsli iDaerah i(PAD) isetiap itahunnya idapat imencapai itarget iyang itelah iditetapkan 

iPemerintah iDaerah iKabupaten iButon iSelatan, idimana irata-rata irasionya idi iatas i100%, 

iyaitu i188,86%. iKinerja iKeuangan iPemerintah iDaerah iKabupaten iButon iSelatan ijika idari 

irasio iaktivitas ikeuangan idaerah ipada itahun ianggaran i2016 isampai idengan itahun i2020 

imenunjukan ibahwa ipemerintah idaerah ikabupaten ibuton iselatan imengalokasikan isebagian 

ibesar ianggaran ibelanjanya iuntuk ibelanja ioperasi idaerah iyaitu irata-rata isebesar i66,04% 

idibandingkan idengan irata-rata ibelanja imodal isebesar i33,05%. i i 

 

Implikasi 

1. Bagi iinstansi ipenelitian iini idapat idigunakan isebagai iacuan ipenetapan ikebijakan 

ikeuangan ipada itahun ianggaran iselanjutnya. iJuga idapat imeningkatkan ikemandirian, idan 

iefektivitas isektor ipublik idalam imemberikan ipelayanannya iterhadap imasyarakat 

iKabupaten iButon iSelatan. 

2. Bagi ipenulis idan ipembaca idapat imemeperdalam ipengetahuan idibidang ikeuangan, 

iterutama iyang iberkaitan idengan ianalisis ikeuangan idan idigunakan isebagai ipenerapan 

iilmu idari imateri-materi iyang imeliputi iperhitungan irasio ikeuangan iyang idigunakan 

isebagai ipenilaian iterhadap ikinerja ikeuangan.l 

3. Bagi ipembaca, imemberikan iinformasi ikepada ipublik isebagai iwujud iakuntabilitas 

ipengelolaan idana ipublik ioleh ipemerintahan idaerah ipada iera iotonomi idaerah. 

 

Keterbatasan 

Penelitian iini iterbatas ihanya ipada ipengukuran iKinerja iKeuangan iPemerintah 

iDaerah iKabupaten iButon iSelatan iberdasarkan irasio ikeuangan idiltinjau idari iaspek iRasio 

iKemandirian, iRasio iEfektivitas, idan iRasio iAktivitas 

 

Rekomendasi i 

Rekomendasi ipenelitian iini iyaitu: 

1. Pemerintah idaerah iKabupaten iButon iSelatan iagar imeningkatkan idan imengoptimalkan 

iPendapatan iAsli iDaerah i(PAD) ikhususnya ipenerapan ipajak idaerah, ipembangunan 

iBadan iUsaha iMilik iDaerah iBUMD) idan imengurangi iketergantungan iterhadap ibantuan 

idana idari ipemerintah ipusat idengan icara imengelola isumber idaya iyang isudah idiolah 

imaupun iyang ibelum idiolah iselama iini. iSelain iitu, idiharapkan iagar ipemerintah idaerah 



Emillia Nurdin, Andi Basru Wawo, Sahrul Ramadhan  

Jurnal Akuntansi dan Keuangan, Vol. 8 | No. 1 | 2023 Page 241 

iKabupaten iButon iSelatan idapat imengurangi ianggaran idaerah iuntuk ibelanja ioperasi, idan 

idapat imeningkatkan ianggaran idaerah iuntuk ibelanja imodal, isehingga isemakin 

ibertambahnya isarana idan iprasarana iyang idiharapkan imampu imeningkatkan 

ikesejahteraan imasyarakat. i 

2. Bagi ipeneliti iselanjutnya idiharapkan iuntuk ilebih irinci ilagi idalam imenganalisa ikinerja 

ikeuangan ipemerintah idaerah. iDengan imenggunakan iberbagai imacam irasio iyang ilebih 

ibanyak idan ibisa imenggambarkan ikeadaan ikeuangan idaerah iyang isebenarnya idalam 

imelakukan ipenelitian. iSelain iitu, ipeneliti iselanjutnya idiharapkan iuntuk imenambah ilagi 

ijangka iwaktu ipenelitian itidak ihanya i5 itahun isaja. i 
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